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ABSTRACT 

 

The transition period from childhood to adulthood marked by accelerated physical, mental, emotional, 

and social development in a dynamic phase of growth and development in life is the understanding of 

adolescence. Adolescence is the age of puberty, so it is related to reproductive health. Health problems 

due to insufficient knowledge about personal hygiene in the reproductive organs are reproductive 

health problems, such as cervical cancer, vaginal discharge, genital skin irritation, allergies, and 

urinary tract infections. This study aims to describe personal hygiene in adolescents at the At-Tin 

Orphanage, Kupang City, in 2021. This type of research is quantitative, using a descriptive method. 

The population in this study amounted to respondents using total sampling. Analysis of the data used 

in this study is descriptive statistics. Data was collected using observation sheets and questionnaire 

sheets. The results showed that adolescents' knowledge about personal hygiene was good (62.2%), 

adolescent attitudes about personal hygiene were negative (86.7%), adolescent behavior about 

personal hygiene was good (73.3%), and facilities and infrastructure regarding personal hygiene were 

available (100%). The caretakers at the At-Tin orphanage need to carry out routine supervision to 

check or supervise the cleanliness of the rooms and personal hygiene of respondents so that young 

women can maintain the cleanliness of their rooms and themselves properly to avoid various diseases. 
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PENDAHULUAN  

 Kebersihan perorangan merupakan 

suatu usaha seseorang untuk memelihara 

kebersihan dirinya baik itu kesejahteraan fisik 

maupun psikis.(1) Perilaku personal hygiene 

pada saat menstruasi merupakan perilaku 

yang berkaitan dengan kegiatan untuk 

memelihara kesehatan dan cara menjaga 

kebersihan pada daerah organ reproduksi 

pada saat menstruasi. Perilaku tersebut 

meliputi: menjaga kebersihan genitalia, 

seperti mencucinya dengan air bersih, 

memakai celana dalam yang mudah  

menyerap keringat, mengganti celana dalam 

minimal 2x sehari, mengganti pembalut saat 

pembalut terisi penuh pada saat menstruasi 

dan mandi dua kali sehari.(2) Usia remaja  

merupakan usia dimana memasuki masa 

pubertas maka dari itu sangat berkaitan 

dengan kesehatan reproduksi (kespro).  
 

*Corresponding author: 
kurniaekasari27@gmail.com 

  

 Pengetahuan mengenai kebersihan diri, 

perawatan kesehatan organ reproduksi sangat 

berperan untuk remaja termasuk remaja putri, 

karena pada saat usia remaja terjadi 

perkembangan yang sangat dinamis baik 

secara biologi maupun psikologi yang mampu 

berpengaruh pada perilaku sehari-hari, dan 

ada beberapa faktor yang memengaruhi 

pengetahuan remaja seperti informasi yang 

diterima, orangtua, teman sebaya, media 

massa dan seringnya diskusi. Pentingnya 

pengetahuan dan perawatan yang dimiliki 

remaja putri maupun putra baik berupa sikap 

dalam pencegahan ataupun  penanganan 

gangguan pada alat reproduksi, merupakan 

faktor penentu dalam memelihara kesehatan 

reproduksi.(3)Apabila alat reproduksi tidak 

dijaga kebersihanya maka akan menyebabkan 

infeksi, yang pada akhirnya dapat 

menimbulkan penyakit atau pun gangguan 

pada alat reproduksi.(4) 
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Data Profil Kependudukan Indonesia 

Tahun 2021 menunjukkan bahwa proporsi 

penduduk Indonesia paling banyak pada 

rentang usia 10-14 tahun adalah 24,13 juta 

jiwa dari total seluruh populasi sedangkan 

remaja dengan rentang usia 20-24 tahun 

berjumlah 22,98 juta jiwa atau dari total 

seluruh populasi.(5) Ini berarti sebagian besar 

remaja mengalami gangguan dalam hal 

kebersihan diri misalnya, ganggguan dalam 

hal organ kelamin, penyakit kulit dan sangat 

rentan untuk mengalami keputihan. 

Keputihan (flour albus) merupakan keluarnya 

cairan yang berlebihan dari vagina dan bukan 

merupakan darah menstruasi.(6) 

Hasil data penelitian kesehatan 

reproduksi wanita mengatakan setidaknya 

wanita di dunia pernah mengalami keputihan 

satu kali dalam hidupnya sebesar  75%. Di 

Indonesia angka kejadian keputihan setiap 

tahunnya terus meningkat hingga mencapai 

70%.(7) Perilaku kesehatan reproduksi yang 

buruk dapat menyebabkan iritasi pada organ 

kelamin, keputihan, infeksi saluran kemih dan 

bisa terjadi kanker rahim. 

Penelitian ini dilaksanakan pada salah 

satu Panti Asuhan yang ada di Kota Kupang 

yaitu Panti Asuhan At-Tin. Panti asuhan ini 

dihuni oleh remaja putri yang berasal dari 

rantauan dan berlatar belakang dari keluarga 

ekonomi rendah dan sedang meneruskan 

pendidikannya di Kota Kupang.  

  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana gambaran 

pengetahuan, sikap dan perilaku remaja putri 

terhadap kebersihan diri di panti asuhan At-

Tin Kota Kupang Tahun 2021. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif  

menggunakan metode deskriptif. Penelitian 

ini dilakukan pada remaja putri di Panti 

Asuhan At-Tin Kupang. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan September-Oktober 

2021. Populasi dalam peneletian ini adalah 

semua remaja yang sudah mengalami 

menstruasi sebanyak 45 remaja. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini 

dilakukan dengan cara teknik total sampling 

yaitu pengambilan sampel sesuai dengan 

jumlah populasi yang ada.(8) 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian yang digunakan lembar observasi, 

kuesioner, alat tulis dan kamera. Analisis data 

dilakukan dengan cara deskriptif yaitu dengan 

melihat persentase data yang terkumpul  dan 

disajikan dalam bentuk tabel distrubusi 

frekuensi kemudia dinarasikan. Penelitian ini 

telah lolos kaji etik Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Nusa Cendana 

dengan nomer 2021120-KEPK. 

HASIL  

1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden  

Karakteristik responden berdasarkan 

umur, pendidikan, pertama kali masuk panti, 

status menstruasi, usia pertama kali 

menstruasi remaja putri di panti Asuhan At-

Tin Kupang dapat dilihat pada tabel . 

Tabel 1 menunjukkan bahwa umur 

responden paling banyak pada umur 16-20 

tahun (64,4%) , pendidikan responden paling 

banyak pada jenjang SMA (64,4%) pertama 

kali masuk panti responden paling banyak  

pada usia 13-15 tahun (46,7%), status 

menstruasi responden paling banyak sudah 

menstruasi (100%), dan usia pertama kali 

menstruasi responden paling banyak pada 

umur 13-15 tahun (66,7%). 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Pendidikan, 

Pertama Kali Masuk Panti, Status Menstruasi, Usia Pertama Kali Masuk Panti Di 

Panti Asuhan At-Tin Kupang Tahun 2021 

Karakteristik Responden n  % 

Umur  

Umur 11-15 tahun  

Umur 16-20 tahun 

Umur 21-23 tahun 

 

10 

29 

6 

 

22,2 

64,4 

13,3 

 Usia Pertama Kali Masuk 

Panti 

Umur 10-12  

Umur 13-15  

Umur 16-19  

 

15 

21 

9 

 

33,3 

46,7 

20,0 

Usia Lama Tinggal Di Panti 

Umur 10-12 

Umur 13-15 

Umur 16-19 

 

3 

4 

6 

 

23,0 

30,8 

46, 2 

Status Menstruasi  

Sudah menstruasi  

Belum menstruasi  

 

45 

0 

 

100 

0 

Usia pertama kali menstruasi  

Umur 10-12 tahun  

Umur 13-15 tahun  

Umur 16-19 tahun  

 

6 

30 

9 

 

13,3 

66,7 

20,0 

2. Distribusi Variabel Penelitian 

Distribusi variabel penelitian 

berdasarkan pengetahuan, sikap, perilaku dan 

sarana- prasarana tentang kebersihan diri pada 

remaja putri di panti asuhan At-Tin Kupang 

dapat dilihat pada tabel 2.  

Tabel 2 menunjukkan bahwa paling 

banyak pengetahuan responden adalah baik 

tentang pengertian kebersihan diri dan 

manfaat kebersihan diri (62,2%) sedangkan  

 

sikap responden terhadap kebersihan diri 

lebih ke sikap negatif (86,7%) seperti kurang 

menjaga dan merawat organ reproduksi dan 

pada perilaku kebersihan diri terlihat bahwa 

responden memiliki perilaku baik (73,3%) 

yang ditunjukkan responden seperti mandi 

dua kali sehari dan menggunakan sabun serta 

sarana-prasarana juga tersedia di panti 

(100%) seperti kamar mandi, ketersediaan air 

bersih, tempat tidur yang layak, dan  lain-lain.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Variabel  Pengetahuan, Sikap, Perilaku 

dan Sarana-Prasarana tentang Kebersihan Diri pada Remaja Putri di Panti Asuhan At-

Tin Kupang Tahun 2021. 

Variabel n % 

Pengetahuan  

Kurang baik 

Baik  

 

17 

28 

 

37,8 

62,2 

Sikap  

Negatif  

Positif  

 

39 

6 

 

86,7 

13,3 

Perilaku  

Kurang baik  

Baik  

 

12 

33 

 

26,7 

73,3 

Sarana-prasarana 

Tidak tersedia  

Tersedia  

 

0 

45 

 

0,0 

100 

PEMBAHASAN  

 

1. Pengetahuan Remaja Tentang 

Kebersihan Diri 

 

Kebersihan diri disebut juga  perawatan 

diri yang mana seorang remaja dapat  

merawat fungsi-fungsi tertentu seperti mandi, 

toileting, kebersihan tubuh secara umum dan 

berhias. Personal hygiene atau kebersihan diri 

merupakan tindakan dalam meningkatkan dan 

mengsejahterakan kesehatan jasmani maupun 

rohani.(9)  

Pengetahuan adalah suatu hasil dari 

keingintahuan melalui proses sensoris, 

terutama pada mata dan telinga pada objek 

tertentu. Pengetahuan merupakan domain 

terpenting dalam pembentukan perilaku 

dalam hal ini terkait tindakan kebersihan diri 

salah satunya ialah pengetahuan.(10) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden tahu tentang 

personal hygiene atau kebersihan diri. Hal ini 

terbukti melalui hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa responden memiliki 

pengetahuan yang baik dan pengetahuan 

kurang baik,  salah satu alasannya karena 

kebanyakan responden sudah mendapatkan 

informasi tentang pentingnya menjaga 

kebersihan diri secara umum dari lingkungan 

sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan 

sosial seperti mengikuti sosialisasi tentang 

kebersihan diri. Hal ini didukung dengan 

semua responden mampu menjawab 

pertanyaan tentang tujuan dari personal 

hygiene dengan benar, mampu menjawab 

pertanyaan tentang dampak dari kebersihan 

diri, dan penyakit akibat tidak menjaga 

kebersihan diri juga dapat dijawab dengan 

benar oleh responden. 

Remaja putri khususnya dipanti asuhan 

harus bisa menjaga dan merawat diri mereka 

secara benar dan teratur karena kebersihan 

diri sangatlah penting untuk mereka 

ketahui.(11) Remaja putri perlu mencari 

informasi baik di lingkungan sekolah, sosial 

maupun media masa untuk dapat 

meningkatkan pengetahuan remaja tentang 

kebersihan diri mereka, pengelola panti 

asuhan perlu melakukan kerja sama dengan 

puskesmas terdekat atau klinik Dompet 

Dhuafa untuk melakukan penyuluhan 

mengenai kebersihan diri dan pemeriksaan 

kesehatan.  

2. Sikap Remaja Tetang Kebersihan Diri  

 

Sikap dan pengetahuan memiliki 

hubungan timbal balik, dimana remaja 

dengan pengetahuan baik tentang kebersihan 

diri akan berdampak positif pada sikap yang 
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baik pula. Begitu juga remaja dengan 

minimnya pengetahuan mengenai personal 

hygiene atau kebersihan diri cenderung 

mempunyai sikap yang negatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat responden memiliki sikap yang 

negatif dan memiliki sikap yang positif terkait 

personal hygiene atau kebersihan diri. 

Responden menjawab sangat setuju untuk 

pernyataan tentang membersihkan dan 

merawat rambut agar dapat mencegah bau 

kurang sedap, kerontokan rambut serta 

membasmi kutu. Dalam hasil penelitian juga 

responden menjawab sangat setuju untuk 

pernyataan setelah buang air kecil dan besar 

saya perlu mengeringkan organ intim untuk 

mengurangi kelembaban tidak harus 

menggunakan air bersih dan saya mengganti 

pembalut setelah pembalut terisi penuh 

dengan darah menstruasi sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa responden 

mempunyai tindakan  negatif terkait 

merawat,menjaga serta membersihkan organ 

reproduksi. 

Hasil penelitian sebelumnya 

menjelaskan faktor penyebab pembentukan 

sikap dapat dilihat berdasarkan pengalaman 

pribadi, faktor emosional, dan juga pengaruh 

luar seperti faktor budaya, media masa, 

lembaga pendidikan serta agama.(12) 

Pengaruh buruk sikap orang lain sehari-hari 

dapat membuat kita melakukan hal yang 

sama, termasuk sikap yang buruk, dalam 

menjaga dan merawat kebersihan diri.  

Hasil penelitian yang menunjukkan 

pernyataan negatif, dari jawaban responden 

ditemukan masih ada responden yang 

memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pernyataan negatif, seperti setelah buang air 

kecil dan besar saya perlu mengeringkan 

organ intim untuk mengurangi kelembaban, 

tidak harus menggunakan air bersih dan saya 

mengganti pembalut setelah pembalut terisi 

penuh dengan darah menstruasi. Masih 

adanya responden yang memberikan jawaban 

setuju untuk pernyataan negatif menunjukkan 

responden cenderung mendekati perilaku 

menjaga dan merawat kebersihan diri dalam 

hal kebersihan organ reproduksi yang negatif. 

Hal ini disebabkan usia responden yang masih 

remaja dimana mengalami berbagai macam 

perubahan terkait organ reproduksi yang 

menyebabkan perubahan psikis dan 

psikologis. Remaja putri membutuhkan 

seseorang yang bisa dijadikan contoh atau 

panutan dalam hal menyikapi kehidupan 

sehari-hari maupun memberikan contoh sikap 

yang baik dalam menjaga dan merawat 

kebersihan diri mereka agar mereka mampu 

menyikapi dan mebedakan hal-hal yang 

positif maupun hal yang negatif mengenai 

cara menjaga kebersihan diri. 

3. Perilaku Remaja Tentang Kebersihan 

Diri  

 

Perilaku seseorang ditentukan juga 

dari pengetahuan dan sikap seseorang, 

dimana remaja dengan pengetahuan baik 

serta sikap yang positif terkait personal 

hygiene atau kebersihan diri cenderung 

mempunyai perilaku yang baik sebaliknya 

remaja yang memiliki pengetahuan kurang 

dan sikap yang negatif tentang personal 

hygiene atau kebersihan diri cenderung 

mempunyai perilaku yang kurang baik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya responden yang memiliki perilaku 

yang baik dan  masih berperilaku kurang baik 

terkait personal hygiene atau kebersihan diri. 

Dari hasil informasi yang ditemukan semua 

responden berperilaku baik, dikarenakan 

responden sudah memiliki tingkat 

pengetahuan sangat cukup, salah satu 

alasannya karena kebanyakan responden 

sudah mendapatkan informasi tentang 

pentingnya menjaga kebersihan diri secara 

umum dari lingkungan sekolah, lingkungan 

keluarga dan lingkungan sosial seperti 

mengikuti sosialisasi tentang kebersihan 

diri.(13) Hasil ini menunjukkan persentase 

remaja berperilaku baik lebih tinggi daripada 

berperilaku kurang. Hal ini di dukung dengan 

sebagian besar responden menjawab  benar 

tentang perilaku kebersihan diri pada 

pertanyaan mandi menggunakan sabun. Hal 

ini menunjukkan bahwa responden 

menerapkan perilaku kebersihan diri  dengan 

baik dan benar. Akan tetapi, berbanding 

terbalik dengan jawaban pertanyaan sering 
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menjemur kasur seminggu sekali. Hal ini 

didukung dengan alasan yang diberikan 

responden bahwa mereka jarang menjemur 

kasur dan selimut yang digunakan untuk tidur. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya dimana terdapat 

pengaruh singnifikan antara pengetahuan dan 

sikap yang baik terhadap perilaku seseorang 

dalam menjaga dan merawat kebersihan diri 

mereka.(14) Seringnya terpapar dengan 

perilaku yang kurang baik dengan lingkungan 

yang ada atau kebiasaan buruk dari teman 

dalam hal menjaga dan merawat kebersihan 

diri maka akan berdampak pada remaja putri 

untuk melakukan hal yang sama sehingga 

remaja perlu meningkatkan pengetahuan dan 

sikap mereka mengenai kebersihan diri agar 

perilaku mereka menjadi lebih baik dalam 

menjaga dan merawat kebersihan diri 

terutama kebersihan organ reproduksi(15). 

4. Sarana dan Prasarana Yang Menunjang     

Kebersihan Diri  

 

Sarana prasarana yang dimiliki oleh 

panti Asuhan At-Tin merupakan faktor 

pendukung kelayakan dalam  menunjang 

pembangunan kesehatan. Fasilitas yang baik 

juga akan memberikan nilai kesehatan yang 

baik bagi sosial dan lingkungannya. Sarana 

prasarana yang terdapat di panti Asuhan at-

Tin memiliki fasilitas yang baik untuk 

menunjang para putri untuk berperilaku yang 

baik dalam hal menjaga kebersihan diri hal 

ini terlihat bahwa di panti asuhan tersebut 

sudah menyediakan kamar mandi dengan air 

yang bersih, adanya tempat tidur yang baik, 

tersedianya tempat sampah, pembuangan air 

limbah yang baik dan juga terdapat lemari 

yang layak untuk menyimpan pakaian, 

sepatu dan buku, namun fasilitas lainnya 

seperti penyediaan sabun mandi dan sabun 

cuci itu jarang disediakan di panti asuhan. 

Sabun mandi dan sabun cuci itu biasanya 

disediakan sendiri oleh remaja putri.(16) Panti 

asuhan juga harus menyediakan sarana-

prasarana mengenai kebersihan diri untuk 

meningkatkan semangat remaja putri untuk 

merawat dan menjaga kebersihan diri 

mereka. 

Hasil informasi yang diperoleh terkait 

ketersediaan fasilitas untuk menunjang  

kebersihan diri di pondok pesantren diperoleh 

jawaban bahwa semua fasilitasnya tersedia. 

 Sarana-prasarana yang ada di panti 

asuhan sudah cukup baik namun perlu 

diperhatikan lagi pada sarana-prasarana untuk 

menunjang kebersihan diri remaja misalnya 

meningkatkan penyedia sabun mandi, sabun 

cuci, shampo dan pepsodent. 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian yang dilakukan di 

Panti Asuhan At-Tin Kecamatan Alak Kota 

Kupang menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden sudah memiliki tingkat 

pengetahuan, sikap positif dan perilaku yang 

baik tentang kebersihan diri serta sarana-

prasarana juga telah tersedia di Panti Asuhan 

At-Tin. Disarankan bagi pengurus panti 

Asuhan perlu melakukan pengawasan rutin 

untuk melakukan pengecekan ataupun 

pengawasan kebersihan kamar dan 

kebersihan diri pada remaja putri. Bagi anak-

anak yang tinggal di panti asuhan terkhusnya 

remaja putri yang telah mengalami 

menstruasi untuk menerapkan pola hidup 

bersih terutama mengenai kebersihan diri. 
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